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Abstract 
The type of this research is explanatory research with quantitative approach. Location of the study was 
conducted in Surabaya (Galaxy Mall). Data analysis techniques in this study used multiple linier regression 
with the F test and t test. The results of this study indicate that the coefficient of determination is based on the 
analysis of the results obtained Rsquare (coefficient of determination) that 51,2% the decision variables 
influenced by the independent variables are the International Brand Image and Product Quality, while the 
rest of 48.8% variable purchase decision is influenced by other variables that are not addressed in this study. 
Based on the significance of 0,000, it indicates a significant, while the calculation using the t test or partial 
tally showed that the International Brand Image to the purchasing decision is significant with a significance 
value of 0,000. Calculations using the t test or partial tally also showed that the Product Quality to the buting 
decision is significant with significance value of F of 0,000. 
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 Abstrak 
Penelitian  ini menggunakan penelitian eksplanatori dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini dilakukan 
di Surabaya (Galaxy Mall) pada pembeli pakaian merek Zara. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan  
analisis  regresi linier berganda dengan uji F dan uji t. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
berdasarkan nilai koefisien determinasi dengan 51,2% variable Keputusan Pembelian dipengaruhi oleh 
variable bebasnya yaitu Citra Merek Internasional dan Kualits Produk, sedangkan sisanya 48,8% variable 
Keputusan Pembelian dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas di dalam penelitian ini. Hasil 
signifikansi sebesar 0,000, maka hal ini menunjukkan signifikan, sedangkan perhitungan menggunakan uji t 
atau perhitungan secara parsial menunjukkan bahwa Citra Merek Internasional terhadap Keputusan Pembelian 
adalah signifikan dengan nilai isignifikansi sebesar 0,000. Perhitungan menggunakan uji t atau perhitungan 
secara parsial juga menunjukkan bahwa Kualitas Produk berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian adalah 
signifikan dengan nilai sebesar 0,000. 
Kata Kunci : Citra Merek Internasional, Kualitas Produk, Keputusan Pembelian 
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1. PENDAHULUAN 
Kebutuhan masyarakat akan suatu produk 
yang sama tentunya dapat dipengaruhi oleh 
banyaknya produk yang sejenis dengan merek-
merek yang berbeda. Kondisi ini memberikan 
peluang bisnis bagi para pengusaha untuk 
menciptakan suatu produk yang sejenis, tetapi 
dengan merek dan keunggulan berbeda, sehingga 
alternatif suatu produk sejenis yang ditawarkan di 
pasaran lebih beragam jenisnya, oleh karena itu 
dalam memenangkan persaingan, perusahaan harus 
mempunyai strategi pemasaran yang tepat untuk 
produk yang dihasilkannya. Salah satu strategi 
pemasaran yang biasanya dihadapi oleh suatu 
perusahaan adalah tahap keputusan pemberian 
merek. Merek merupakan suatu simbol, desain 
khusus, rancangan atau kombinasi dari hal-hal 
tersebut yang dimaksudkan untuk 
mengidentifikasikan barang dan jasa dari 
seseorang atau sekelompok penjual dan 
membedakannya dari produk pesaing. Merek dapat 
memudahkan para konsumen untuk mengingat 
suatu produk jika konsumen melakukan pembelian 
ulang. Banyak hal yang membuat suatu produk 
tetap bertahan selama bertahun-tahun di pasaran. 
Dampak dari adanya merek yang baik akan 
mendapat tanggapan positif dari konsumen. Produk 
yang baik akan mendapat tanggapan dari 
konsumen, dan hal ini diperlukan untuk 
mempertahankan pasar. Citra diperlukan karena 
dapat memenuhi keinginan dari konsumen dalam 
memenuhi kebutuhan suatu produk. Citra adalah 
kesan yang diperoleh sesuai dengan pemahaman 
dan pengetahuan seseorang terhadap sesuatu. Citra 
yang ada pada perusahaan terbentuk dari 
bagaimana perusahaan tersebut melakukan 
kegiatan operasionalnya. 
Perusahaan berskala internasional dalam 
menghadapi persaingan untuk mempertahankan 
citra di pasar internasional. Wijanarko (2004:13) 
mengemukakan citra merek internasional memiliki 
kekuatan dalam memenuhi keinginan dari 
pemakai. Menurut Simamora (2000:543), “Citra 
merek internasional didasarkan pada tanggapan 
dari anggapan maupun dari kalimat dan informasi”. 
Keputusan pembelian dipengaruhi oleh 
berbagai pertimbangan yang terkait dengan bauran 
pemasaran. Keputusan untuk membeli sebuah 
produk global juga dapat dipengaruhi oleh kualitas 
produk dan citra merek internasional. 
Industri garmen sebagai salah satuindustri 
utama pemuas kebutuhan masyarakat akan 
sandang terus berkembang. Bergesernya alasan 
kebutuhan dan perhatian masyarakat baik kaum 
perempuan maupun laki-laki pada pakaian tidak 
hanya sebagai alat penutup tubuh, tetapi juga 
sebagai pemberi nilai dan pemuas rasa seni. Hal ini 
menuntut industri garmen untuk bisa menghasilkan 
produk berkualitas dan sesuai dengan 
perkembangan dunia mode yang terus 
berkembang. 
 
2. KAJIAN 
PUSTAKA
  
a. Merek 
Merek merupakan cerminan dari produsen 
akan mempertahankan kualitas produk atau jasa 
yang baik. Merek yang disukai orang banyak 
merupakan ciri bahwa barang tersebut dapat 
diterima di masyarakat. Seorang pelaku industri 
harus dapat melihat, memelihara dan 
meningkatkan merek perusahaan. 
Pemasar harus mempunyai keahlian dan 
kemampuan untuk menciptakan, memelihara, 
melindungi, dan meningkatkan sebuah merek 
perusahaannya. Adanya merek dapat membuat 
produk mereka memiliki perbedaan dengan yang 
lainnya dandapat memudahkan konsumen dalam 
menentukan produk yang akan dikonsumsinya 
berdasarkan berbagai pertimbangan serta 
menimbukan kesetiaan terhadap suatu merek. 
 
b. Citra Merek 
Menurut Kotler dan Keller (2007), citra 
merek merupakan tanggapan yang dimiliki para 
pembeli. Rangkuti (2004:43) mendefinisikan “citra 
merupakan tanggapan dari konsumen akan produk 
tertentu”. Ccitra merek adalah persepsi yang 
muncul di benak konsumen yang terkait dengan 
suatu merek. 
Tjiptono (2005:10) berpendapat tanggapan 
terhadap merek merupakan hal penting bagi 
perusahaan. 
 
c. Citra Merek Internasional 
Menurut Kristanto (2011:177) citra merek 
internasional merupakan identitas produk di 
kalangan konsumen di dunia.Merek harus memiliki 
formulasi produk yang sama, manfaat inti, dan nilai 
yang sama, serta positioning yang sama”. Merek 
dapat membantu pembeli untuk mengetahui 
produk yang bermanfaat bagi yang membelinya. 
(Kotler dan Armstrong, 2008:275). 
 
d. Kualitas Produk 
Kotler dan Amstrong (2008:272) 
berpendapat, kualitas produk merupakan identitas 
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dari produk atau jasa yang dapat memenuhi 
kebutuhan konsumen. 
 
e. Perilaku Konsumen 
Dalam Tjiptono (2005:39) dikemukakan 
beberapa definisi mengenai perilaku konsumen 
menurut para ahli, diantaranya: 
1) Sheth & Mithal dalam Tjiptono (2005:39) 
perilaku konsumen merupakan kegiatan yang 
dilakukan oleh beberapa orang dalam 
menghasilkan keputusan membeli. 
2) Schiffman & Kanuk dalam Tjiptono (2005:39) 
perilaku yang ditunjukkan oleh seseorang dalam 
menggunakan suatu produk. 
Perilaku konsumen yang dilihat produsen 
adalah bagaimana seorang pembeli dalam 
mendapatkan barangnya. Proses menganalisis 
perilaku konsumen bukan hanya berhubungan 
dengan faktor yang mempengaruhi pengambilan 
keputusan pada saat terjadinya pembelian saja, 
tetapi lebih dari itu, yakni juga menyangkut proses 
pada saat pengambilan keputusan sebelum 
terjadinya pembelian. Pada akhirnya produsen 
yang bertindak sebagai pihak yang menciptakan 
alat pemuas kebutuhan berusaha untuk terus 
menerus mengembangkan produknya sesuai 
dengan perubahan yang dialami oleh konsumen 
dengan menganalisis secara berkelanjutan apa 
yang menjadi kebutuhan dan keinginan konsumen. 
 
f. Definisi Keputusan Pembelian 
Kotler dan Amstrong (2008:181) berpendapat 
keputusan pembelian adalah pembelian akan 
barang tertentu, yang dipengaruhi oleh keinginan 
dan kebutuhan akan tidak terpenuhi. Komponen 
yang yang mempengaruhi Proses Pengambilan 
Keputusan pembelian menurut Dharmmesta dan 
Handoko (2013:102) adalah keputusan tentang 
jenis produk, Keputusan tentang bentuk produk, 
Keputusan tentang merek, Keputusan tentang 
penjual, Keputusan tentang jumlah produk, 
Keputusan tentang waktu pembelian, Keputusan 
tentang cara pembayaran. 
3. METODE PENELITIAN 
a. Jenis Penelitian 
Meetode yang digunakan dalam penelitian 
adalah survai dengan menjelaskan. Penelitian 
dengan menggunakan explanatori dimaksudkan 
menjelaskan hubungan kausal antara variabel-
variabel melalui pengujian hipotesis. Hubungan 
kausal adalah hubungan yang bersifat sebab akibat, 
jadi didapat adanya variabel independen (variabel 
yang mempengaruhi) dan adanya variabel 
dependen (variabel yang dipengaruhi). 
 
b. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan penyebaran kuisioner. Kuisioner 
merupakan penyebaran angket pertanyaan kepada 
responden. (Sugiyono, 2009:142). Kuesioner dan 
angket. 
 
c. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adaalah : Uji validitas dan reliabilitas, 
uji regresi berganda, uji F, uji t. 
 
4. PEMBAHASAN 
a. Penyajian Data 
1) Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi merupakan analisis yang 
digunakan untuk mengetahui pengaruh positif atau 
negatifnya hubungan Citra merek internasional 
(X1) dankualitas produk (X2) terhadap variabel 
terikat yaitu Keputusan pembelian (Y).  
 
Tabel 1 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Variabel Koefisien 
Regresi 
t 
hitung 
Beta Signifikansi Ketterha
dap 
Hipotesis 
Citra Merek 
Internasional 
0.402 3.947 0.399 0.000 Ho ditolak 
Kualitas 
Produk 
0.152 3.826 0.387 0.000 Ho ditolak 
R   = 0.716 
Rsquare   = 0.512 
F hitung  = 44.663 
Signifikansi F = 0.000 
 
Berdasarkan Tabel 1 dapat diperoleh hasil sebagai 
berikut : 
a) Jika Citra Merek Internasional mengalami 
peningkatan, maka Keputusan Pembelian 
akan meningkat dengan asumsi variabel yang 
lainnya dianggap konstan. 
b) Kualitas Produk mengalami peningkatan, 
maka Keputusan Pembelian akan meningkat 
dengan asumsi variabel yang lainnya dianggap 
konstan.  
Berdasarkan interpretasi di atas, dapat 
diketahui bahwa Citra Merek Internasional dan 
Kualitas Produk berpengaruh positif terhadap 
Keputusan Pembelian. Dengan kata lain, apabila 
bahwa Citra Merek Internasional danKualitas 
Produkmeningkat maka akan diikuti peningkatan 
Keputusan Pembelian. 
2) Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi digunakan untuk 
menghitung besarnya pengaruh atau kontribusi 
variabel bebas terhadap variabel terikat. Hasil R
2
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(koefisien determinasi) sebesar 0,512 artinya 
bahwa 51,2% variabel Keputusan Pembelian akan 
dipengaruhi oleh variabel bebasnya, yaitu Citra 
Merek Internasional dan Kualitas Produk. 
Sedangkan sisanya 48,8% variabel Keputusan 
Pembelian akan dipengaruhi oleh variabel-variabel 
yang lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.  
Korelasi dalam hal ini menunjukkan besarnya 
hubungan antara variabel bebas yaitu Citra Merek 
Internasional dan Kualitas Produkdengan variabel 
Keputusan Pembelian, nilai R (koefisien korelasi) 
sebesar 0.716. Nilai korelasi ini menunjukkan 
bahwa hubungan antara variabel bebas yaitu citra 
merek internasional(X1) dan kualitas produk 
(X2)dengan Keputusan pembelian termasuk dalam 
kategori kuat karena berada pada selang 0,6 – 0,8.  
 
3) Koefisien Determinasi (R2) 
      Kontribusi variabel bebas (Citra Merek 
Internasional dan Kualitas Produkterhadap variabel 
terikat (Keputusan Pembelian) digunakan nilai 
R2.Nilai determinasi digunakan untuk menghitung 
besarnya pengaruh atau kontribusi variabel bebas 
terhadap variabel terikat, dengan nilai sebesar 
0,512 artinya bahwa 51,2% variabel Keputusan 
Pembelian akan dipengaruhi oleh variabel 
bebasnya Citra Merek Internasionaldan Kualitas 
Produk. Sedangkan sisanya 48,8% variabel 
Keputusan Pembelian akan dipengaruhi oleh 
variabel-variabel yang lain yang tidak dibahas 
dalam penelitian ini. 
 
4. Pengujian Hipotesis 
a. Uji F 
Dari hasil penelitian diketahui pengujian F 
atau pengujian model digunakan untuk mengetahui 
apakah hasil dari analisis regresi signifikan atau 
tidak, dengan kata lain model yang diduga 
tepat/sesuai atau tidak. Diketahui nilai sig sebesar 
0,000, maka model analisis regresi adalah 
signifikan, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel terikat (Keputusan pembelian) dapat 
dipengaruhi secara signifikan secara bersama-sama 
oleh variabel bebas Citra Merek Internasional dan 
Kualitas Produk. 
 
b. Hipotesis II (t test / Parsial) 
Uji t test digunakan untuk mengetahui setiap 
variabel bebas dapat berpengaruh secara parsial 
dan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
variabel terikat. 
1) Tingkat parsial citra merek internasional dengan 
keputusan pembelian, menunjukkan nilai sig t 
(0,000 dan  signifikan. Keputusan Pembelian 
dapat dipengaruhi secara signifikan oleh Citra 
Merek Internasional, atau dengan 
meningkatkan Citra Merek Internasional maka 
Keputusan Pembelian akan mengalami 
peningkatan secara nyata. 
2) t test antara X2 (Kualitas Produk) dengan Y 
(Keputusan Pembelian) menunjukkan nilai sig 
t 0,000 Kualitas Produk) terhadap Keputusan 
Pembelian adalah signifikan pada alpha 5%.. 
 
4. PEMBAHASAN 
 a. Pengaruh Citra Merek Internasional (X1) 
terhadap Keputusan Pembelian (Y) 
Hasil distribusi frekuensi dapat disimpulkan 
bahwa dari 88 responden sebagian menyatakan 
setuju dengan pernyataan-pernyataan yang 
diberikan mengenai variabel Citra Merek 
Internasional dalam mempengaruhi Keputusan 
Pembelian. Responden  memutuskan untuk 
membeli pakaian Zara mempertimbangkan: 
1) Citra perusahaan, yaitu Zara dipersepsikan 
merupakan perusahaan berkelas dan terpercaya 
di dunia, serta memiliki reputasi yang baik di 
dunia. 
2) Citra produk, yaitu pakaian Zara dipersepsikan 
memberikan kesan berkelas kepada 
pembelinya, memiliki kualitas yang tinggi, 
serta memberikan kepuasan tersendiri. 
3) Citra Pemakai, yaitu pakaian Zara 
dipersepsikan memberikan status tersendiri di 
dalam lingkungan pergaulan dan terkesan 
fashionable maka dari itu konsumen tertarik 
untuk membeli pakaian Zara. 
 
b, Pengaruh Kualitas Produk (X2) terhadap 
Keputusan Pembelian (Y) 
Distribusi frekuensi, dapat disimpulkan bahwa 
dari 88 responden sebagian menyatakan setuju 
dengan pernyataan-pernyataan yang diberikan 
mengenai variabel kualitas produk dalam 
mempengaruhi keputusan pembelian. Responden 
memutuskan untuk membeli pakaian Zara 
mempertimbangkan: 
1) Kinerja,yaitu pakaian Zara memiliki 
jenis/model yang bervariasi dan model baju 
yang mengikuti trend dan stylish 
2) Tampilan, yaitu pakaianZara memiliki desain 
yang bagus, ukuran baju yang lengkap, dan 
bahan baku yang kualitasnya bagus. 
3) Keandalan,yaitupakaian Zara dipersepsikan 
dapat memberikan kepuasan yang tinggi, 
memiliki kelebihan dibanding merek lain, dan 
memberikan kenyamanan saat dipakai. 
4) Konformansi, yaitupakaian Zara dipersepsikan 
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terus berkembang sesuai dengan 
perkembangan model baju, kepuasan yang 
diberikan Zara sesuai dengan harga dan 
kualitasnya. 
5) Daya Tahan, yaitu pakaian Zara 
dipersepsikan awet untuk digunakan dan 
biaya perbaikan relatif rendah. 
6) Kemampuan Pelayanan, yaitu Zara 
dipersepsikan memiliki pelayanan yang baik 
dan pakaian Zara mudah untuk didapatkan. 
7) Estetika, yaitu pakaian Zara dipersepsikan 
memiliki desain yang trendy dan stylish, 
memiliki nilai estetika yang tinggi, serta desain 
baju yang cocok bagi semua kalangan. 
8) Persepsi kualitas, yaitupakaian Zara 
dipersepsikan memiliki kualitas yang  baik,  dan 
menduduki reputasi yang baik di pasar 
internasional. 
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
1) Citra merek internasional dan kualitas produk 
mempunyai pengaruh yang signifikan 
secarabersama-sama terhadap keputusan 
pembelian. 
2) Citra merek internasional berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan pembelian 
3) Kualitas produk berpengaruh 
signifikanterhadap keputusan pembelian 
 
Saran 
1) Zara dapat mempertahankan serta 
meningkatkan pelayanan terhadap Citra Merek 
Internasional, karena variabel Citra Merek 
Internasionalmempunyai pengaruh yang 
dominan dalam mempengaruhi Keputusan 
pembelian. 
2) Zara harus tetap menjaga reputasi perusahaan 
sebagai perusahaan berkelas dunia dan 
perusahaanpakaian terpercaya di dunia. 
3) Bagi peneliti selanjutnyadiharapkan untuk 
mengembangkan penelitian ini dengan 
mempertimbangkan variabel-variabel diluar 
variabel yang sudah masuk dalam penelitian ini 
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